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ABSTRAK 

Putrima. 2025. Pengembangan E-Modul Flipbook berbasis Problem Based Learning 

pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMAS Muhammadiyah Lempangan 

Kab.Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing l Rahmatia Thahir dan pembimbing 

ll Nurul Magfirah. 

Jenis penelitian ini ialah Research and Development dengan model ADDIE yang 

meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul flipbook berbasis problem based learning 

pada materi perubahan lingkungan untuk siswa kelas X SMAS Muhammadiyah 

Lempangan Kab.Gowa, serta menguji validitas dan kepraktisan bahan ajar e-modul. E-

modul ini dikembangkan menggunakan aplikasi canva, memuat mareri perubahan 

lingkungan, dan dilengkapi gambar dan video, serta aktivitas interaktif berbasis sintaks 

problem based learning. Data dikumpulkan melalui angket validasi ahli dan angket respon 

guru serta siswa. Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa e-

modul yang dikembangkan berada dalam kategori “sangat valid” dengan hasil uji kevalidan 

dengan persentase 94%. Hasil uji kepraktisan yang dilakukan oleh guru memperoleh 

persentase sebesar 90% (kategori “sangat praktis”), sedangkan uji kepraktisan oleh siswa 

memperoleh persentase 81% (kategori “sangat praktis”). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa e-modul yang dikembangkan valid dan praktis untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran pada materi perubahan lingkungan.  

Kata Kunci: E-modul, PBL, Perubahan lingkungan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Materi perubahan lingkungan yang diajarkan di tingkat SMA, 

khususnya kelas X, bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam 

kepada siswa tentang penyebab, dampak, dan upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan. Materi ini tidak hanya penting dari segi 

akademis tetapi juga memiliki nilai praktis untuk membangun kesadaran dan 

tanggung jawab siswa terhadap kelestarian lingkungan. Meskipun penting, 

pembelajaran tentang perubahan lingkungan sering menghadapi berbagai 

kendala. Salah satunya adalah metode pembelajaran konvensional yang 

cenderung monoton, seperti ceramah dan penggunaan buku teks. Pendekatan ini 

sering kali membuat siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap konsep perubahan 

lingkungan menjadi kurang optimal, dan motivasi belajar mereka pun 

cenderung menurun. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, siswa masa kini lebih akrab 

dengan perangkat digital seperti smartphone, tablet, dan komputer. Oleh karena 

itu, penggunaan pembelajaran berbasis digital menjadi kebutuhan yang 

mendesak untuk mendukung proses belajar-mengajar. Salah satu inovasi yang 

dapat digunakan adalah e-modul flipbook berbasis problem based learning, 

yaitu modul digital interaktif yang dirancang menyerupai buku cetak tetapi 

dilengkapi dengan fitur-fitur multimedia seperti animasi, video, dan tautan 
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interaktif. E-modul ini tidak hanya menarik secara visual tetapi juga fleksibel 

untuk digunakan kapan saja dan di mana saja. 

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran juga memegang 

peranan penting. E-modul flipbook berbasis Problem-Based Learning yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Model pembelajaran 

problem based learning menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran 

dengan mendorong mereka untuk memecahkan masalah nyata yang relevan 

dengan materi. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami materi 

secara konseptual tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

analisis, dan kolaborasi. 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMAS Muhammadiyah 

Lempangan, Kabupaten Gowa, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

biologi, khususnya materi perubahan lingkungan, sebagian besar guru masih 

mengandalkan bahan ajar berupa buku cetak. Berdasarkan hasil wawancara 

informal dengan guru biologi dan siswa, diketahui bahwa penggunaan modul 

digital di kelas belum diterapkan secara optimal. Padahal, sekolah tersebut telah 

mengadopsi Kurikulum Merdeka, yang menuntut guru untuk menghadirkan 

pembelajaran yang lebih inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada 

pengembangan karakter serta kompetensi siswa abad ke-21. 

Dalam observasi tersebut juga ditemukan bahwa 80% peserta didik telah 

memiliki akses terhadap perangkat digital seperti smartphone atau laptop, dan 

sekolah telah menyediakan fasilitas koneksi internet yang mendukung 

pembelajaran daring. Namun, pemanfaatan teknologi tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran masih sangat minim. Siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih 

tertarik belajar menggunakan media digital yang interaktif dan visual, 
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dibandingkan dengan buku teks yang cenderung membosankan. 

E-modul flipbook berbasis Problem Based Learning dapat menjadi 

solusi efektif untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran perubahan 

lingkungan. Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa dapat lebih aktif dan 

terlibat dalam proses belajar. Mereka diajak untuk memahami permasalahan 

lingkungan melalui kasus-kasus nyata yang disajikan secara interaktif dalam e- 

modul. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

sekaligus memotivasi mereka untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, e-modul flipbook berbasis problem based learning juga 

memungkinkan personalisasi pembelajaran. Siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Fitur multimedia yang disediakan 

dalam flipbook juga dapat membantu siswa memahami materi yang kompleks 

dengan cara yang lebih sederhana dan menarik. Misalnya, video tentang 

dampak deforestasi dapat memberikan gambaran nyata tentang kerusakan 

lingkungan, sementara animasi dapat menjelaskan konsep ilmiah yang sulit 

dipahami hanya melalui teks. 

Pengembangan e-modul dikembangkan untuk memfasilitasi peserta 

didik dalam mendapatkan materi secara fleksibel dan praktis. Selain itu, 

kemudahan akses menjadi fokus utama dalam pengembangan e-modul ini. 

Modul dapat diakses secara online atau dapat diunduh dalam format yang sesuai 

dengan perangkat yang digunakan peserta didik, baik itu komputer, tablet, atau 

handphone. Ini memberikan peserta didik untuk belajar sesuai keinginan 

mereka, tanpa terikat pada waktu tertentu (Kadir, 2024). 

Penggunaan e-modul flipbook berbasis PBL juga sejalan dengan 
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kebijakan pemerintah dalam mendorong transformasi digital di bidang 

pendidikan. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, guru didorong untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Pengembangan e-modul ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu langkah nyata dalam mendukung implementasi kebijakan tersebut. Namun, 

meskipun memiliki potensi besar, pengembangan e-modul berbasis flipbook 

memerlukan penelitian yang matang. Modul ini harus dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, kurikulum yang berlaku, serta prinsip- 

prinsip desain pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan e-modul flipbook berbasis PBL yang sesuai 

dengan materi perubahan lingkungan untuk siswa SMA kelas X. 

Oleh karena itu, penelitan ini memiliki kontribusi penting dalam 

pengembangan media pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan peserta 

didi dan relevan dengan konteks kebijakan pendidikan saat ini.  Penelitian ini 

tidak hanya berfokus pada pengembangan media pembelajaran, tetapi juga pada 

evaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Diharapkan, e-

modul yang dikembangkan dapat menjadi media pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan efektif, sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi perubahan lingkungan. Dengan adanya e-modul flipbook 

berbasis PBL ini, diharapkan pembelajaran tentang perubahan lingkungan tidak 

lagi menjadi beban bagi siswa, tetapi menjadi pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna. Selain itu, modul ini juga diharapkan dapat 

membangun kesadaran siswa akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 

dan mendorong mereka untuk berkontribusi secara aktif dalam upaya 

pelestarian lingkungan di masa depan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian melakukan 

penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan E-Modul Flipbook 

Berbasis Problem Based Learning pada Materi Perubahan Lingkungan 

Kelas X” 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning yang telah 

dikembangkan pada materi perubahan lingkungan di SMAS Muhammdiyah 

Lempangan Kab.Gowa bersifat valid? 

2. Apakah e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning yang telah 

dikembangkan pada materi perubahan lingkungan di SMAS Muhammdiyah 

Lempangan Kab.Gowa bersifat praktis ? 

C. Tujuan Pengembangan 

 

1. Untuk mengetahui kevalidan e-modul flipbook berbasis Problem Based 

Learning yang telah dikembangkan pada materi perubahan lingkungan. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan e-modul flipbook berbasis Problem Based 

Learning yang telah dikembangkan pada materi perubahan lingkungan. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 

Tujuan dari spesifikasi produk adalah untuk memperjelas karakteristik 

hasil yang diharapkan melalui kegiatan pengembangan. Berdasarkan definisi 

tersebut, peneliti menguraikan struktur hasil yang diharapkan dalam penelitian, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah modul yang 

tergolong dalam jenis digital 

2. Flipbook adalah sebuah media presentasi yang terdiri dari serangkaian 

gambar atau halaman yang disusun sedemikian rupa sehingga ketika 
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dibolak-balik (flip) dengan cepat, gambar-gambar tersebut akan 

menciptakan  ilusi  gerakan.  Flipbook  sering  digunakan  untuk 

menggambarkan animasi sederhana dan merupakan salah satu bentuk seni 

visual yang telah ada sejak lama. 

3. Modul ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

 

4. Modul ini berisikan materi dan soal-soal mengenai materi perubahan 

lingkungan 

5. Modul ini dapat diakses dimana saja dengan menggunakan link atau QR code 

 

yang terbuhung internet 

 

E. Definisi Istilah 

 

Definisi istilah menjelaskan batasan atau makna istilah yang berkaitan 

dengan konsep pokok permasalahan yang diteliti. Pemaparan ini bertujuan 

untuk memastikan peneliti dan pembaca mempunyai pemahaman yang sama 

mengenai konsep yang digunakan. Berikut adalah definisi untuk penelitian ini: 

1. E-modul (Modul Elektornik) merupakan bahan ajar yang disajikan dalam 

format digital dan dirancang untuk memfasilitasi proses pembelajaran. E- 

modul biasanya mencakup teks, gambar, video, dan interaksi multimedia 

lainnya yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri. E-modul 

dapat diakses melalui perangkat komputer, tablet, atau smartphone, sehingga 

memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran. E-modul sering kali 

dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan, dan motivasi siswa. 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajara yang berfokus pada penyelesaian masalah nyat sebagai cara 

untuk belajar. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada situasi atau masalah yang 
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kompleks dan harus bekerja sama untuk mencari solusi. Model ini 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan menerapkan 

pengetahuan yang telah mereka pelajari. PBL juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan komunikasi, analisis, dan pemecahan 

masalah, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. 

3. Flipbook merupakan format buku digital yang memungkinkan pengguna 

untuk “membalik” halaman seperti buku fisik. Flipbook sering kali 

digunakan untuk menyajikan konten interaktif dan menark, seperti teks, 

gambar, dan video. Dalam konteks pendidikan, flipbook dapat digunakan 

sebagai alat bantu ajar yang memudahkan siswa untuk mengakses materi 

pembelaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Flipbook dapat 

diakses melalui perangkat digital dan sering kali dilengkapi dengan fitur 

navigasi yang memudahkan pengguna untuk berpindah antar halaman. 

4. Materi perubahan lingkungan yang dimaksud disini adalah materi SMA 

kelas X semester genap. Perubahan lingkungan dapat berdampak signifikan 

pada keanekaragaman hayati, kualitas udara dan air, serta kesehatan 

manusia. Pemahaman tentang perubahan lingkungan sangat penting untuk 

mengembangkan strategi mitigasi dan adaptasi yang efektif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. E-Modul 

 

a. Pengertian E-Modul 

 

Seorang guru yang baik yaitu yang memberikan perubahan yang 

bermutu dan berkualitas dalam sebuah pembelajaran yaitu dengan guru 

memunculkan sebuah inisiatif baru yaitu berupa modul elektronik (e- 

modul). Dengan adanya e-modul tersebut maka pembelajaran menjadi lebih 

baik daripada buku cetak seperti buku biologi, sebagaimana diperkuat oleh 

(Solihudin Jh, 2018) mengatakan bahwa sumber belajar bersifat elektronik 

dengan menggunakan teknologi multimedia yang lebih baik dari modul 

media cetak. Bahan ajar yang berbasis elektronik memudahkan guru pada 

saat proses belajar mengajar, sebagaimana yang dikatakan oleh 

Pratiningtyas & Nikmatus (2020) bahwa e-modul sangat bermanfaat untuk 

membentuk proses pembelajaran sehingga guru dan peserta didik dapat 

mengakses e-modul dengan bantuan alat teknologi. 

E-modul adalah salah satu jenis modul yang di dalamnya terdapat 

teks, gambar, grafik, animasi, dan juga video yang bisa diakses di manapun 

dan kapanpun. E-modul atau elektronik modul adalah modul dalam bentuk 

digital, yang terdiri dari teks, gambar, dan keduanya yang berisi materi 

elektronika digital disertai dengan simulasi yang dapat dan layak digunakan 

dalam pembelajaran (Lastri, 2023) E-modul yang digunakan guru dan 
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peserta didik dapat menggunakan alat elektronik seperti handphone, 

computer, dan smartphone lainnya, yang dijelaskan oleh (Susanti & 

Sholihah, 2021) bahan ajar yang menjadikan pembelajaran menjadi lebih 

inovatif dengan adanya produk e-modul yang bersifat elektronik yang 

diakses dengan menggunakan alat elektronik seperti computer, handphone, 

smartphone, dan alat teknologi lainnya. E-modul pun dapat menyesuaikan 

dengan kompetensi dan kurikulum peserta didik, diperkuat oleh (Ricu Sidiq 

& Najuah, 2020) mengatakan bahwa sumber belajar yang bersifat elektronik 

yang dirancang agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan teratur sesuai 

dengan kompetensi dan kurikulum yang digunakan saat ini, e-modul 

tersebut mencakup semua bagian dalam pembelajaran. 

b. Karakteristik E-Modul 

 

Bahan ajar e-modul ini memiliki waktu yang bebas untuk digunakan 

oleh guru dan peserta didik, tidak dibatasi oleh waktu dan tempat, karena 

dengan berbasis elektronik ini dapat digunakan sebebas mungkin, hal 

tersebut pun dikatakan oleh Daryanto dalam (Lestari dkk., 2022) 

karakteristik e-modul yang bersifat fleksibel yang dapat di gunakan dimana 

saja dan diwaktu kapan saja serta memiliki keakraban dengan pengguna e- 

modul tersebut. 

Karakteristik yang dimiliki oleh e-modul ini memiliki banyak point 

yang harus dimiliki karena dengan e-modul yang sesuai dengan 

karakteristik akan menjadikan bahan ajar yang sangat membantu dalam 

proses belajar mengajar. Seperti yang dikatakan oleh Daryanto dalam 
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(Wulansari dkk., 2018) karakteristik yang dimiliki oleh e-modul sebagai 

bahan ajar bersifat teknologi yaitu memiliki beberapa karakteristik ialah: 

1) Self instruction yaitu arahan atau intruksi yang jelas agar mudah 

dipahami oleh peserta didik, dan pembelajaran mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

2) Self contained yaitu e-modul yang berisikan materi lengkap secara rinci 

dan memuat pembelajaran yang akan dipelajari oleh peserta didik. 

3) Stand alone yaitu karena e-modul ini menjadi bahan ajar yang sendiri, 

maka e-modul ini tidak dapat bergantung dengan perangkat 

pembelajaran yang lainnya. 

4) Adaptif yaitu e-modul yang dapat menyesuaikan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

5) Userfriendly yaitu sepaham dengan pembuat e-modul tersebut. 

 

Menurut pendapat (Wulansari dkk., 2018) maka e-modul yang akan 

digunakan oleh guru dan siswa harus sesuai untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh Direktorat Pembinaan SMA 

dalam (Asmiyunda dkk., 2018) karateristik e-modul yang harus memiliki 

bagian e-modul didalamnya yang layak dijadikan bahan ajar untuk peserta 

didik sesuai dengan prinsip pembelajaran. 

c. Manfaat E-Modul 

 

E-modul memiliki manfaat yang sangat banyak dalam proses 

pembelajaran bagi guru dan peserta didik karena e-modul tersebut 

menjadikan peserta didik menjadi lebih semangat dan memotivasi pada saat 

pembelajaran, dan e-modul pun dibuat tidak mengeluarkan biaya yang 

tinggi, diperkuat oleh (Laili, 2019) manfaat e-modul dalam pembelajaran 
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yaitu untuk membangkitkan motivasi, dan e-modul dibuat menjadi lebih 

merata, sesuai dengan akademik dan berbentuk elektronik sehingga 

mengurangi biaya yang lebih tinggi. 

Kualitas e-modul yang baik untuk dijadikan sebuah bahan ajar 

dalam pembelajaran dan dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 

tidak monoton, dan e-modul pun dapat digunakan kapan saja dan diman saja 

dalam waktu yang fleksibel, hal tersebut dijelaskan oleh (Elvarita dkk., 

2020) E-modul yang menjadikan pembelajaran lebih berkualitas, lebih 

menarik, lebih mudah dan dapat digunakan dimana saja. Dan diperkuat oleh 

(Priatna dkk., 2017) E-modul memiliki manfaat untuk pembelajaran lebih 

menyenangkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan waktu yang 

fleksibel. 

Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar maka membutuhkan 

waktu yang tepat untuk menggunakannya, oleh karena itu e-modul ini dapat 

digunakan pada saat proses pembelajaran offline ataupun online, 

sebagaiman yang dijelaskan oleh (Lestari dkk., 2022) E-modul dapat 

digunakan melalui online ataupun offline. Proses pembelajaran dengan e- 

modul tidak hanya digunakan sekali saja, tetapi ketika di luar pembelajaran 

pun dapat digunakan secara berulang-ulang dan terus-menerus secara 

mandiri tanpa bantuan guru, seperti yang dikatakan oleh (Yolanda & Basri, 

2021) E-modul dapat digunakan oleh peserta didik dan guru tidak hanya 
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sekali saja tetapi dapat digunakan secara berulang-ulang dan dengan e- 

modul ini menjadikan peserta didik belajar secara mandiri. 

d. Kelebihan E -Modul 

 

Bahan ajar e-modul yang dipakai pada saat proses pembelajaran 

memiliki kelebihan yang banyak agar dapat memperlancar sebuah proses 

belajar mengajar di kelas. E-modul tersebut memiliki kelebihan dari modul 

yang berbentuk cetak. Bahan ajar yang digunakan saat ini yaitu berbasis 

elektronik sehingga tidak banyak menggunakan kertas seperti modul 

sebelumnya, sehingga e-modul mudah untuk dipelajari dan dipahami oleh 

peserta didik pada saat pembelajaran, seperti yang dikatakan oleh (Laili, 

2019) e-modul tidak menggunakan banyak kertas pada saat disajikan 

kepada peserta didik dan bahasa yang dapat lebih mudah dipahami. 

Fitur yang menarik, yang dapat memuat bagian aplikasi e-modul, 

dan e-modul tersebut dapat digunakan berkali-kali, sebagaimana yang 

dikatakan oleh (Arsal dkk., 2019) E-modul yang dapat memuat bagian 

dalam aplikasi tersebut yang terdapat berbagai fitur. Dan diperkuat oleh 

Prihatiningtyas & Nikmatus (2020) kelebihan e-modul dapat digunakan 

berkali-kali dan dapat dimainkan pada saat diputar ulang dengan dilengkapi 

oleh fitur yang menarik. E-modul memiliki fitur yang mudah dicerna oleh 

pemahaman peserta didik seperti dengan adanya gambar, audio, video dan 

animasi yang menarik dari fitur e-modul, seperti yang dikatakan oleh 

(Anggereini, 2017) kelebihan dari e-modul ini adalah memungkinkan untuk 
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ditampilkannya gambar, audio, video dan animasi sehingga pemahaman 

siswa menjadi lebih jelas. 

E-modul yang menarik dengan berbagai fitur yang sudah dijelaskan 

oleh para ahli, dalam e-modul pun menyediakan pembelajaran yang akan 

dipelajari oleh peserta didik sehingga dapat menambahkan semangat dalam 

proses pembelajaran, hal tersebut dikatakan oleh (Susanti & Sholihah, 2021) 

e-modul dapat menarik semangat siswa dalam menyediakan informasi yang 

mengkaji pembelajaran. E-modul pun mudah untuk digunakan, dimana guru 

dan peserta didik tidak perlu mendownload aplikasi apapun untuk memakai 

e-modul pada saat proses pembelajaran, seperti yang dikatakan oleh 

(Muzijah dkk., 2020) e-modul yang tidak perlu mendownload aplikasi untuk 

menggunakan bahan ajar tersebut. 

e. Kelemahan E-Modul 

 

Segala hal apapun pasti adanya sebuah kelemahan, begitupun dalam 

e-modul ini yaitu memiliki kelemahan dalam penggunaannya, bahwa e- 

modul ini hanya bisa digunakan oleh seorang tidak bisa digunakan oleh 

banyak orang dikarenakan berbasis elektronik menjadikan peserta didik 

menggunakan dengan alat komunikasi masing-masing, diperkuat oleh 

(Hafsah dkk., 2016) media pembelajaran berbasisi elektronik yang tidak 

dapat digunakan oleh banyak orang tetapi hanya dapat digunakan oleh satu 

orang. 

Kelemahan e-modul terdapat pada saat proses pembuatannya yang 

dimana memiliki jangka waktu yang lama dan biaya yang tinggi agar 
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menghasilkan e-modul yang optimal untuk dijadikan sebuah bahan ajar 

dalam pembelajaran dan membutuhkan konsentrasi yang lebih tinggi untuk 

mengetahui kemajuan peserta didik pada saar pembelajaran. Hal tersebut 

diperkuat oleh (Feriyanti dkk., 2019) kelemahan dalam e-modul yaitu 

terdapat pada waktu dan biaya yang sangat lama dan cukup besar sehingga 

konsntrasi yang lebih tinggi. 

Sejalan dengan pendapat di atas, (Sarumaha, 2021) mengatakan 

bahwa kekurangan dalam e-modul yaitu dengan biaya yang tinggi dan 

waktu yang lebih lama dan guru perlu menentukan waktu disiplin belajar 

yang belum ada pada umunya dan guru harus memiliki ketekunan yang 

lebih tinggi sebagai pendukung dalam pembelajaran yang terus melihat 

proses belajar peserta didik. 

Bahan ajar ini berbasis elektronik, maka dalam sebuah proses 

pembelajaran tidak dapat digunakan dalam jangka lama, seperti yang 

dikatakan oleh (Masta dkk., 2020) karena e-modul berbasis elektronik tidak 

cocok untuk digunakan dalam waktu jangka lama dan e-modul tersebut 

tidak memuat semua materi pembelajaran 

Disentesiskan bahwa e-modul merupakan suatu bahan ajar yang 

digunakan oleh guru dalam melakukan proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Dan e-modul tersebut berbentuk elektronik yang dapat digunakan 

dengan alat teknologi seperti handphone, computer, dan smartphone 

lainnya. Dan e-modul tersebut dapat digunakan pada saat online maupun 
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offline, sehingga peserta didik dapat menggunakan e-modul tersebut 

dimapaun tidak hanya pada saat kegiatan belajar mengajar. 

2. Flipbook 

a. Pengertian Flipbook  

Menurut (Nariswari, 2022) flipbook merupakan buku atau modul 

yang dapat dibolak-balik dalam bentuk elektronik. Modul menjadi salah satu 

bahan ajar yang memuat kebutuhan siswa dengan susunan yang didasarkan 

pada indikator dan tujuan pembelajaran serta menggunakan bahasa yang 

komunikatif Flipbook adalah media yang buat secara terstruktur yang 

terdapat tulisan, gambar suara yang tampilkan dalam format digital dengan 

unsur multimedia sehingga membuat pengguna lebih aktif (Sari dan Ahmad, 

2021). Berdasarkan pengertian diatas Flipbook adalah sebuah buku digital 

yang dapat menyajikan teks, gambar, suara, video yang dirancang secara 

semenarik mungkin untuk meningkatkan antusiame serta pemahaman siswa 

dalam proses belajar mengajar (Masitoh, 2022). 

Karakteristik dan Manfaat Flipbook (Aprilia, 2017) menyebutkan 

bahwa karakteristik bahan ajar flipbook ialah sebagai berikut:  

a) Diperoleh rasa seperti benar-benar membuka buku (flipping experience). 

b) Dapat dikombinasikan dengan file video. 

c) Dapat dikombinasikan dengan file animasi. 

d) Terdapat vasilitas pencarian.  

e) Serta dapat pula dikombinasikan dengan gambar dan musik. 
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3. Model Problem Based Learning  

a. Pengertian Model Problem Based Learning  

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk memecahkan masalah suatu masalah melalui 

tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus 

memiliki keteranpilan untuk memecahkan masalah (Asmara, 2023). 

Seperti yang dikatakan oleh Ariawan (2022) Model Problem 

Based Learning adalah seperangkat model pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai titik utama mengembangkan 

keterampilan siswa dalam berkomunikasi, pemecahan masalah, materi 

dan pengaturan diri. Dengan model Problem Based Learning siswa 

dapat melatih kemampuan memecahkan masalah dengan pengetahuan 

baru yang dimilikinya sehingga membuat pengetahuan baru tersebut 

lebih bermakna. Pembelajaran PBL memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah, dan 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran. 

Menurut Yanti dalam (Maulidina & Effendi, 2024) 

Mengemukakan bahwa Problem Based Learning adalah salah satu 

model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk bersama- 

sama memecahkan masalah dan dapat memberikan situasi belajar aktif 

kepada siswa. Model pembelajaran PBL adalah salah satu pendekatan 

inovatif yang dapat menciptakan suasana belajar yang aktif bagi siswa. 
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Melalui model pembelajaran problem based learning metode ilmiah, 

sehingga mereka dapat mempelajari pengetahua terkait masalah tersebut 

dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

Menurut (Ammamiarihta, 2019.) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) adalah 

salah satu model pembelajaran yang menjadikan permasalahan sebagai 

dasar dalam proses belajar. Dalam metode ini, siswa didorong untuk 

mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah. PBL 

termasuk dalam pendekatan konstruktivisme yang menekankan pada 

bagaimana siswa membangun pemahaman mereka sendiri. Melalui 

PBL, siswa dilatih untuk menggunakan keterampilan pemecahan 

masalah, seperti menganalisis permasalahan, mengidentifikasi faktor- 

faktor yang terkait, merancang strategi penyelesaian, mengevaluasi 

berbagai alternatif solusi, menerapkan strategi yang telah dirancang, 

meninjau kembali solusi yang dihasilkan, serta menyusun kesimpulan. 

Selain itu, siswa juga belajar mempresentasikan prosedur pemecahan 

masalah menggunakan berbagai bentuk visualisasi, seperti diagram dan 

tabel. 

Berdasarkan pengertian di atas, menurut beberapa pakar dapat 

disimpulkan bahwa problem based learning adalah model pembelajaran 

yang diawali dengan masalah sebagai landasan melakukan penyelidikan 

dan pengembangan hasil melalui pengorganisasian belajar siswa untuk 

mendapatkan solusi sesuai dengan masalah yang disajikan. 
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b. Sintaks Problem Based Learning  

Menurut Asmara (2023) sintaks model pembelajaran PBL adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 1 Sintaks Problem Based Learning 

Fase 
Aktivitas 

Guru Siswa 

1. Menyajikan suatu 

masalah  

Tahap awal 

pembelajaran guru 

menyajikan suatu 

masalah untuk 

diselesaikan oleh 

siswa 

Pada tahap 

menyajikan suatu 

masalah, yang 

dilakukan oleh 

siswa 

memperhatikan 

sajian masalah  

yang diberikan 

oleh guru. 

Masalah yang 

disajikan kepada 

siswa merupakan 

masalah konkret 

yakni masalah 

yang terdapat 

dalam kehidupan 

siswa. Dengan 

demikian, siswa 

dapat mengenali 

masalah tersebut. 

2. Mendiskusikan 

masalah  

Pada mendiskusikan 

masalah, guru 

sebagai fasilitator 

bagi siswa untuk 

bertanya dan 

mengarahkan siswa 

dalam 

mendiskusikan 

masalah  

Pada tahap ini 

siswa melakukan 

diskusi dalam 

kelompok kecil 

guna 

mendiskusikan 

masalah, meliputi 

penggalian fakta-

fakta yang 

terdapat dalam 

masalah, serta 

menyadari adanya 

masalah yang 

harus 

diselesaikan. 

Setelah itu siswa 

mengidentifikasi 

kebutuhan untuk 

proses pemecahan 

masalah sehingga 
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dapat dirancang 

suatu tindakan 

pemecahan 

masalah  

3. Menyelesaikan 

masalah diluar 

bimbingan guru 

Pada tahap 

menyelesaikan 

masalah diluar 

bimbingan guru, 

guru mengamati 

siswa menyelesaikan 

masalah dan 

mengontrol siswa 

Pada tahap ini 

siswa diberikan 

kebebasan untuk 

menyelesaikan 

masalah dari 

berbagai sumber. 

Siswa dapat 

mencari informasi 

dalam 

menyelesaikan 

masalah dari 

perpustakaan, 

internet, observasi 

lapangan dan lain-

lain. 

4. Berbagi informasi Pada tahap ini guru 

memperhatikan 

siswa dalam berbagi 

informasi di 

kelompok dan 

menjadi fasilitator 

bagi siswa 

Setelah mencari 

berbagai sumber 

informasi dalam 

proses 

penyelesaian 

masalah, siswa 

melakukan  

kegiatan berbagi 

informasi melalui 

kegiatan diskusi 

kelompok. Siswa 

mengemukakan 

ide dalam proses 

pemecahan 

masalah. Proses 

pemecahan 

masalah yang 

telah diperoleh 

siswa, 

didiskusikan 

dengan teman 

sekelompoknya 

agar dapat 

dipahami dengan 

baik dan 

menerapkan 

dalam proses 

pemecahan 

masalah yang 

sedang dihadapi. 
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5. Menyajikan solusi  Pada tahap ini, guru 

menjadi moderator 

bagi diskusi siswa 

dan mengarahkan 

siswa dalam 

penyajian solusi yang 

benar  

Tahap menyajikan 

solusi yakni tahap 

dimana siswa 

menuliskan proses 

pemecahan 

masalah hasil dari 

diskusi kelompok 

dengan 

pertimbangan 

berbagai 

macamsumber 

yang ditemukan. 

Setelah itu siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

tersebut kepada 

kelompok lain. 

6. Merefleksi  Pada tahap refleksi, 

guru membimbing 

siswa dalam 

pengambilan 

kesimpulan  

Merupakan tahap 

mereview seluruh 

proses 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan dalam 

rangka 

menyelesaikan 

masalah. Siswa 

mengemukakan 

kambali materi 

pembelajaran dan 

merefleksi 

kegiatan 

pembelajaran 

yang dilakukan  
Sumber : Asmara & Septiana 2023 

(Buku Model Pembelajaran Berkonteks Masalah) 

 

4. E-Modul Flipbook berbasis Problem Based Learning 

 

1. E-Modul Flipbook 

 

a. Pengertian dan Karakteristik E-Modul Flipbook 

 

Modul merupakan bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 

sistematis yang memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana 

dan di desain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang 

spesifik (Famulaqih). Tujuan belajar spesifik yang dimaksud adalah 



 

 

 

 

35 

 

 

penguasaan siswa terhadap suatu unit kompetensi dasar dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, biasanya di dalam modul hanya terdapat 

satu unit kompetensi dasar yang di bahas secara utuh dengan penjelasan 

yang sitematis. Menurut Zulhaini dalam Najuah (2020) modul adalah 

bahan ajar yang ditulis sendiri oleh pendidik untuk memudahkan siswa 

dalam mempelajari materi secara mandiri. 

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi menuntut 

dunia pendidikan melakukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Pada era digital sekarang ini, pembelajaran dan 

bahan ajar yang digunakan menggunakan teknologi digital. 

Pembelajaran yang menggunakan jasa bantuan elektronik dengan 

memanfaatkan teknologi digital juga disebut E-learning atau electronic 

learning, termasuk di dalamnya penggunaan internet sebagai alat bantu 

pembelajaran yang bersifat interaktif (Umur, 2016). Modul merupakan 

salah satu media pembelajaran cetak yang dapat diintegrasikan dengan 

penggunaan teknologi komputer dan internet yang dikenal dengan 

istilah modul digital atau modul elektronik atau e-modul. 

Menurut buku panduan praktis penyusun e-modul pembelajaran 

yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMA (2017) e-modul 

adalah bentuk penyajian materi pembelajaran mandiri yang dirancang 

secara sistematis dalam unit-unit pembelajaran tertentu dan disajikan 

dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan pembejalaran 

didalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai navigasi yang 

membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program, 

dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk 
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memperkaya pengalaman belajar. 

Pengembangan e-modul terdapat beberapa jenis e-modul yang 

dapat digunakan. Salah satunya adalah e-modul berbentuk flipbook. 

Flipbook adalah sebuah media pembelajaran atau presentasi digital yang 

menyerupai buku fisik, di mana halaman-halamannya dapat dibuka atau 

dibalik secara interaktif, seperti membaca buku cetak. Flipbook 

biasanya dibuat dalam format digital dengan tambahan elemen visual 

dan animasi, sehingga lebih menarik dan mudah digunakan. Flipbook 

dapat mencakup teks, gambar, video, audio, dan elemen interaktif 

lainnya untuk menyampaikan informasi secara efektif. 

Pernyataan di atas, maka e-modul flipbook adalah bahan ajar 

digital yang menggabungkan konsep modul elektronik dengan format 

flipbook interaktif, memungkinkan siswa mengakses materi 

pembelajaran melalui halaman yang dapat dibuka seperti buku cetak, 

dilengkapi dengan teks, gambar, audio, video, dan elemen interaktif 

lainnya untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembejalajaran. 

b. Kelebihan dan Kelemahan E-Modul Flipbook 

 

Meskipun hadir dengan tujuan dan manfaat yang hampir sama, 

tetapi e-modul flipbook memiliki banyak keunggulan dibandingkan 

modul cetak. Modul cetak hanya bisa memuat tulisan dan gambar, 

sedangkan e-modul flipbook dapat memuat audio dan atau konten video 

visual. E-modul flipbook lebih hemat biaya karena tidak membutuhkan 

kertas sebagai medianya karena dapat diakses tanpa terbatas ruang dan 

waktu melalui smartphone atau laptop. Selain itu, menurut penelitian 

Hapsari (2015) e-modul flipbook dapat meningkatkan minat dan 
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motivasi siswa dalam pembelajaran karena didesain dengan interaktif 

dengan tampilan yang tidak monoton dan memuat unsur multimedia 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Kehadiran fitur-fitur multimedia pada e-modul flipbook juga dapat 

membantu meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi siswa 

terhadap hal-hal abstrak dan contoh-contoh nyata yang sulit dihadirkan 

di dalam kelas (Andarini dkk., 2013) E-modul flipbook dapat diunduh 

pada smartphone atau laptop atau diakses langsung melalui browser 

sehingga siswa tidak perlu mengunduh aplikasi melalui Appstore atau 

Playstore. 

Selain kelebihan-kelebihan yang ada, e-modul flipbook juga 

memiliki beberapa kekurangan. Terdapat beberapa aplikasi software 

untuk membuat flipbook, beberapa diantaranya memerlukan ruang 

penyimpanan yang besar jika fitur yang dihadirkan sangat beragam 

contohnya pada produk flash flipbook yang dibuat dengan aplikasi 

Kvisoft flipbook. Selain itu, jika e-modul flipbook diakses dalam 

browser tanpa diunduh, kestabilan jaringan internet sangat penting 

untuk meminimalisir gangguan teknik pengaksesan modul. Jika jaringan 

internet kurang baik, maka modul yang diakses pada browser tidak akan 

bisa menampilkan fitur-fitur multimedia dengan maksimal. Jika diakses 

bersama melalui jaringan internet wifi, maka kejadian mati listrik akan 

mengganggu proses pembelajaran dengan e-modul flipbook (Nuruliah, 

t.t.) 
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c. Karakteristik E-Modul Flipbook 

 

E-modul merupakan modul pembelajaran yang dalam 

penyajiannya menggunakan media elektronik yang tentunya memiliki 

karakteristik yang hampir sama dengan modul cetak. Menurut 

Kemendikbud (2017) e-modul yang baik setidaknya memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

1) Self instructional, siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 

tergantung pada pihak lain. 

2) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul utuh. 

3) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

lain. 

4) Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. 

6) Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tat letak. 

 

7) Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik sehingga 

disebut sebagai multimedia. 

8) Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software 

 

9) Perlu didesain secara cermat, memperhatikan prinsip pembelajaran 
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Gambar 2. 1 Design Modul 

Sumber: https://anyflip.com/uzicd/phlq/basic 
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B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan disusun oleh peneliti sebagai pembanding 

keabsahan penelitian ini dengan penelitian lain dengan topik yang sama tetapi 

memiliki sudut pandang yang berbeda. Keberagaman literatur pada luaran 

penelitian lain hendaknya menjadi pertimbangan bagi peneliti dalam 

menyempurnakan penelitian ini. Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai 

hubungan literasi digital siswa dengan hasil belajar biologi, seperti terlihat di 

bawah ini. 

1. Penelitian dari (Wahyuni dkk., 2023) dengan hasil akhir dari pengembangan 

bahan ajar ini yaitu e-modul dengan format flipbook yang dapat diakses 

melalui handphone, computer atau laptop. Validitas e-modul yang 

melibatkan ahli media dan ahli materi mendapat rerata persentase sebesar 

90% dan masuk dalam kriteria sangat valid. Kepraktisan e-modul yang 

melibatkan guru dan peserta didik mendapat rerata persentase 88,14% dan 

masuk dalam kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil uji validitas dan 

kepraktisan e-modul pencemaran lingkungan dapat dinyatakan valid dan 

praktis untuk digunakan sebagai salah satu bahan ajar untuk pembelajaran 

biologi khususnya pada pokok bahasan pencemaran lingkungan di SMA 

Negeri 1 Bebandem. 

2. Penelitian dari (Kadir dkk., 2024) dengan hasilnya menunjukkan bahwa 

modul ini memenuhi standar kualitas dalam kevalidan, kepraktisan, dan 

hasil belajar. Validasi oleh ahli media mendapat skor 76% sementara 

validasi oleh ahli materi mendapat skor 87%, sehingga rata-rata keseluruhan 

validasi adalah 82%, menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan 

telah memenuhi standar validasi. Rata-rata respon guru dalam uji 
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kepraktisan e modul adalah 87%, sedangkan respon peserta didik mencapai 

93%, dikategorikan sebagai sangat praktis. Ini menunjukkan bahwa 

modulus elastisitas termasuk praktis dan bisa dimanfaatkan. Prestasi belajar 

peserta didik di kelas X-5 SMA Negeri 1 Telaga Biru yang menggunakan e- 

modul memiliki rata-rata N-Gain sebesar 0,60, menunjukkan kriteria 

sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa e-modul cukup efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

3. Penelitian dari (Istiqomah, 2022) Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, E-modul yang dikembangkan menggunakan software PDF 

Flipbook Bulider berbasis PBL pada materi pencemaran lingkungan 

memperoleh kevalidan yang sangat tinggi dan respon yang sangat baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa E-modul yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik melalui soal yang dikembangkan, memotivasi belajar 

peserta didik melalui materi yang disajikan dalam bentuk teks, video dan 

gambar, serta membantu guru menerapkan teknologi saat pembelajaran 

dikelas. 

4. Penelitian dari (Musyarofah & Fitrihidajati, 2025) Hasil dari peneltian ini 

menunjukkan bahwa E-Modul yang dikembangkan layak dengan validitas 

97,4% dengan kategori sangat valid., dikatakan praktis dengan perolehan 

observasi aktivitas siswa sebesar 88,9% dengan kategori sangat praktis, 

dilihat dari hasil respon siswa sebesar 97,9% dengan kriteria sangat positif. 

5. Penelitian dari (Toe dkk., 2023) dengan Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase kelayakan produk dari ahli materi sebesar 98,3% dengan 

kategori sangat layak dan persentase pada ahli media 97,2% dengan kategori 
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sangat layak. Sementara hasil uji keterbacaan memperoleh persentase 88% 

dengan kategori sangat baik. Sehingga elektronik-modul berdasarkan 

belajar-mengajar berorientasi masalah yang telah diciptakan dinyatakan 

begitu ideal dan baik ketika diiplementsikan. Hasil angket respon siswa 

memperoleh persentase 81% pada kriteria sangat baik/bagus. Sehingga 

dengan penelitian ini menunjukan yakni elektronik-modul yang 

dikembangkan sangat baik diterapkan pada siswa. 

C. Kerangka Konseptual 

 

Sebagai seorang guru diharapkan mampu mempersiapkan bahan ajar 

untuk dibawakan pada saat mengajar sehingga siswa dapat memahami materi 

yang diajarkan. Salah satunya adalah untuk mengetahui perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Perkembangan bahan pembelajaran adalah proses 

untuk merencanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar dengan menggunakan 

berbagai bahan yang dibutuhkan oleh pendidik dan juga bagian dari 

pengembangan kurikulum. Bahan pembelajaran yang baik dapat membantu 

peserta didik memahami materi, mengembangkan pengalaman belajar, dan 

meningkatkan minat belaajar. Pengembangan bahan ajar juga harus didasarkan 

dengan kurikulum yang ada saat ini sebagai komponen pembelajaran yang akan 

dijadikan acuan oleh satuan pendidikan khususnya guru. 

Pembelajaran biologi, khususnya pada materi perubahan lingkungan di 

kelas X, seringkali menghadapi tantangan dalam hal pemahaman konsep dan 

motivasi belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran 

konvensional yang cenderung monoton, seperti ceramah dan penggunaan buku 

teks, sehingga membuat siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar. Di era 

digital saat ini, kebutuhan akan bahan pembelajaran yang interaktif dan menarik 
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menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena 

itu, pengembangan bahan ajar berbasis teknologi menjadi solusi yang relevan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah pengembangan e-modul 

flipbook berbasis Problem-Based Learning (PBL). E-modul flipbook 

merupakan bahan ajar digital interaktif yang menyerupai buku cetak, namun 

dilengkapi dengan fitur multimedia seperti animasi, video, dan tautan interaktif. 

Model pembelajaran berbasis PBL menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran dengan mendorong mereka untuk memecahkan masalah nyata 

yang relevan dengan materi yang dipelajari. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok. 

Berdasarkan hasil observasi di SMAS Muhammadiyah Lempangan 

Kab. Gowa bahwa permasalahan pembelajaran biologi yaitu bahan ajar dalam 

proses pembelajaran di sekolah masih terbatas dan kurang bervariasi. Selain itu 

saat ini penggunaan bahan ajar berupa modul pembelajaran masih berupa modul 

cetak dan buku cetak. Di era sekarang ini setiap orang khususnya guru dan siswa 

dituntut untu peka terhadap teknologi informasi, terutama dalam pemanfaatan 

internet yang memudahkan dalam mendapatkan informasi dari berbagai sudut 

pandang. Salah satunya adalah sudut pandang pembelajaran, kondisi ini juga 

mempengaruhi motivasi siswa saat belajar. Sementara itu di SMAS 

Muhammadiyah Lempangan Kab. Gowa telah memfasilitasi perangkat yang 

mendunkung pembelajaran seperti komputer. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian terkait pengembangan materi pembelajaran e-modul 

flipbook berbasis problem based learning pada materi perubahan lingkungan 

kelas X untuk mengetahui validitas dan praktik materi pembelajaran ini. 

 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

Permasalahan yang ditemukan : 

1. Kurangnya penggunakan teknologi 

2. Topik biologi dianggap sulit untuk dipahami 

3. Materi pembelajaran yang ditawarkan umumnya masih monoton 

  

Analisis kebutuhan guru dan peserta didik 

  

Pengembangan e-modul biologi pada materi perubahan lingkungan 

  

Uji coba e-modul biologi pada materi perubahan lingkungan kelas X 

  

E-modul biologi valid dan praktis 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R and D). Menurut Sugiyono (2018:297) Research and 

Develompment metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Pengembangan produk yang 

sudah terkemas menjadi lebih praktis, efesien, serta efektif dengan menguji 

keefektifan produk tersebut yaitu dengan tujuannya untuk menciptakan media 

pembelajaran digital flipbook. 

B. Model Pengembangan 

 

Model pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE adalah kerangka kerja 

sistematis yang dilakukan untuk merancang, mengembangkan, dan 

mengevaluasi program pembelajaran atau pelatihan. Model ADDIE merupakan 

singkatan dari Analysis, Desain, Develop, Implement, dan Evaluate yang 

dikembangkan oleh Reiser dan Mellenda. ADDIE merupakan model desain 

pembelajaran/pelatihan yang bersifat generik yang menjadi pedoman pelatihan 

yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan. Adapun bagan prosedur 

penelitian berikut : 
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Implementation 
 

Ujicoba kepraktisan modul 
 

 

 
Gambar 3. 1 Bagan Prosedur Penelitian ADDIE 
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C. Prosedur Pengembangan 

 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Penjelasan model pengembangan ADDIE pada gambar 3.1 dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

 

Dalam model penelitian pengembangan ADDIE tahap pertama 

adalah menganalisis perlunya pengembangan produk (model, metode, 

media, bahan ajar) baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat 

pengembangan produk. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan 

untuk memahami permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran biologi, 

khususnya materi perubahan lingkungan. Berdasarkan hasil observasi, 

ditemukan bahwa penggunaan bahan ajar di SMAS Muhammadiyah 

Lempangan Kab.Gowa, masih dominan menggunakan buku cetak, dengan 

pemanfaatan modul digital yang belum optimal. Selain itu, penerapan 

Kurikulum Merdeka di kelas X dan XI menuntut adanya bahan ajar yang 

lebih inovatif dan interaktif. Kurangnya penggunaan teknologi dalam proses 

belajar juga menyebabkan rendahnya motivasi siswa dan kesulitan dalam 

memahami konsep biologi yang kompleks. Oleh karena itu, diperlukan 

bahan ajar pembelajaran berbasis digital yang mampu menarik minat siswa 

dan memfasilitasi pembelajaran mandiri. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

 

Setelah kebutuhan diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah 

merancang e-modul flipbook berbasis Problem-Based Learning. Desain e- 

modul ini dirancang untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada 
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siswa, di mana mereka dihadapkan pada permasalahan nyata terkait 

perubahan lingkungan. Struktur e-modul mencakup pendahuluan, uraian 

materi yang disajikan secara interaktif, studi kasus berbasis masalah, latihan 

soal, dan evaluasi. Fitur flipbook dipilih untuk memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dengan tampilan visual yang dinamis, serta dilengkapi 

dengan video, gambar, dan tautan interaktif untuk mempermudah 

pemahaman konsep. Selain itu, disusun juga instrumen penilaian untuk 

mengukur kevalidan dan kepraktisan e-modul. 

3. Tahap Develompment (Pengembangan) 

 

Pada tahap ini, rancangan e-modul yang telah dibuat direalisasikan 

menjadi produk digital yang siap diuji coba. E-modul dikembangkan 

menggunakan aplikasi flipbook yang memungkinkan integrasi teks, 

gambar, video, dan animasi. Proses pengembangan juga melibatkan validasi 

dari ahli materi dan ahli media untuk memastikan kualitas isi dan desain e- 

modul sesuai dengan standar pembelajaran yang berlaku. Berdasarkan 

masukan dari para ahli, dilakukan revisi untuk memperbaiki aspek-aspek 

yang kurang optimal. Hasil observasi menunjukkan bahwa fitur multimedia 

dalam e-modul ini dapat membantu siswa memahami konsep perubahan 

lingkungan dengan lebih mudah dan menarik. 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

 

Setelah e-modul selesai dikembangkan, tahap implementasi 

dilakukan dengan mengujicobakan e-modul di kelas X SMAS 

Muhammadiyah Lempangan Kab.Gowa. E-modul diintegrasikan ke dalam 

proses pembelajaran biologi untuk mengukur seberapa valid dan praktisnya 

bahan ajar ini. Siswa diberikan akses ke e-modul melalui perangkat digital 
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seperti smartphone dan laptop. Selama implementasi, guru berperan sebagai 

fasilitator, sedangkan siswa aktif memecahkan masalah berdasarkan studi 

kasus yang disajikan dalam e-modul. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

 

Tahap terakhir adalah evaluasi untuk menilai efektivitas e-modul 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dilakukan dalam dua 

bentuk, yaitu formative dan summative. Evaluasi formatif dilakukan selama 

proses pengembangan dan implementasi untuk mengidentifikasi kelemahan 

yang perlu diperbaiki. Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan setelah e- 

modul diterapkan di kelas untuk mengukur kevalidan dan kepraktisan.. 

D. Ujicoba Produk 

Tujuan ujicoba modul pembelajaran merupakan tahapan penting dalam 

pengembangan sebuah modul pembelajaran sebelum digunakan secara luas. 

Dalam pengujian modul digital pembelajaran perlu diperhatikan penerapannya. 

E. Desain Ujicoba Produk 

 

Desain ujicoba produk dilakukan untuk pengumpulan data yang akan 

digunakan untuk menetapkan tingkat kevalidan dan kepraktisan produk yang 

dikembangkan. Desain ujicoba produk juga digunakan untuk melihat sejauh 

mana produk yang dibuat dapat mencapai tujuan atau memenuhi kriteria. 

Desain ujicoba produk dibagi menjadi tiga bagian yaitu ujicoba validitas, revisi, 

dan ujicoba kepraktisan. Produk yang dihasilkan akan diujicobakan pada 

peserta didik berupa e-modul flipbook dengan menggunakan model 

pembelajaraan Problem Based Learning (PBL). 

a. Validasi Ahli Desain 

 

Peneliti menyediakan alat validasi yang dapat digunakan oleh ahli 
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desain yang berpengetahuan luas dalam displin ilmunya untuk validasi. E- 

modul yang dihasilkan akan dievaluasi dari segi tampilan, kualitas, 

penggunaan, dan kemanfaatannya. 

b. Validasi Ahli Materi 

 

Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk mengevaluasi lekayakan e- 

modul pembelajaran dalam hal kesesuaian konten dengan kurikulum 

merdeka belajar terutama dalam hal capaian pembelajaran. Data yang 

terkumpul selanjutnya diperiksa untuk menghasilkan media yang sesuai 

untuk digunakan 

c. Revisi 

 

Setelah produk divalidasi oleh ahli desain dan ahli materi, kemudian 

peneliti melakukan revisi untuk memperbaiki produk yang dikembangkan 

sesuai dengan saran yang diberikan validator. 

d. Ujicoba Kepraktisan 

 

Setelah selesai dilakukan revisi produk, e-modul yang telah 

divalidasi dan direvisi akan diujicobakan di kelas X SMAS Muhammadiyah 

Lempangan Kab.Gowa 

F. Jenis Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa data kuantitatif. 

Data kuantitatif ini dapat diperoleh dari skor angket penilaian ahli desain, ahli 

materi, peserta didik dan guru SMAS Muhammadiyah Lempangan 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Instrumen merupakan fasilitas penelitian dalam bentuk serangkaian tes 

yang digunakan untuk melakukan tugas atau mengumpulkan data sebagai bahan 

pengelolaan penelitian sehingga dapat melakukan pengukuran untuk 
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mengumpulkan data dalam studi mereka. Ketersediaan instrumen menjadi 

sangat penting untuk mempertimbangkan nilai dan mutu pendidikan. Kualitas 

atau kelebihan data yang digunakan akan menentukan validitas instrumen data. 

Alat pengumpulan data penelitian dan pengembangan ini berupa: validasi, 

angket dan dokumentasi. 

a. Validasi 

Teknik validasi diterapkan dengan menyediakan e-modul 

pembelajaran dan halaman validasi kepada validator. Selain itu, terdapat 

tiga sigmen yang disetujui oleh validator untuk mendukung penggunaan dan 

pelaksanaan segmen materi, isi dan materi, yang memuat keakuratan dan 

sintaksis materi sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

b. Angket 

 

Angket atau kuesioner adalah jenis alat pengumpulan data di mana 

informasi dikumpulkan dari responden melalui penggunaan serangkaian 

pertanyaan tertulis yang telah ditentukan. Berbeda dengan metode lain, 

kuesioner dapat dikirim ke banyak orang sekaligus. Ada dua jenis 

pertanyaan dalam angket, yaitu pertamyaan yang membutuhkan jawaban 

singkat (tertutup) dan pertanyaan yang memungkinkan responden untuk 

menguraikan dengan kata-kata mereka sendiri (terbuka). Peserta didik 

dimita untuk mengisi angket untuk penelitian ini. Kuesioner tertutup berupa 

checklist dipilih karena lebih cepat diisi sehingga lebih mudah bagi 

responden untuk memberikan jawaban yang akurat dan dapat membantu 

peneliti lebih mudah menganalisis data dari seluruh kuesioner yang telah di 

isi. 
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c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah metode penelitian untuk memperoleh 

keterangan dengan cara memeriksa dan mencatat laporan dokumen yang 

ada. Dalam metode ini metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data yang berhubungan dengan kegiatan penggunaan e-modul flipbook 

berbasis Problem Based Learning 

H. Teknik Analisis Data 

 

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh langkah selanjutnya 

yaitu menganalisis data yang terkumpul. Proses analisis data sangatlah penting 

karena dengan analisis data melalui proses penyebaran angket maka terlihat 

hasil penelitian. Berikut analisis data yang peneliti gunakan: 

a. Teknik Analisis Validitas E-Modul 

 

Analisis validitas berupa kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan kegrafikan, 

berdasarkan instrumen validasi yang dibuat, maka dilakukan beberapa 

langkah yaitu: 

1) Memberikan skor dengan jawaban kriteria berdasarkan skala Likert 

 

2) Menentukan skor tertinggi 

 

skor tertinggi= jumlah validator x jumlah skor maksimum. 

 

3) Menentukan skor yang diperoleh dari masing-masing validator dengan 

cara menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari masing-masing 

indikator 

4) Penentuan nilai validasi dengan cara berikut 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝑥 100 
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5) Memberikan penilaian validasi 

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Validasi 

Nilai Validitas (%) Kriteria Validitas 

90-100 Sangat valid 

80-89 Valid 

60-79 Tidak valid 

0-59 Sangat 

Sumber : Nuriadila, 2022 

 

b. Teknik Analisis Kepraktisan E-Modul 

 

1) Data uji kepraktisan penggunaan modul dianalisis dengan persentase 

(%) menggunakan rumus berikut ini : 

𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝑥 100 

Tabel 3. 2 Kriteria penilaian praktikalitas 

Nilai Praktikalitas (%) Kriteria Praktikalitas 

80% < P ≤ 100 % Sangat praktis 

60% < P ≤ 80% Praktis 

40% < P ≤ 60% Kurang Praktis 

20% < P ≤ 40% Tidak praktis 

0 < P ≤ 20% Sangat tidak praktis 

Sumber: Nesri & Kristanto, 2020 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merujuk pada pengembangan e-modul flipbook berbasis 

problem based learning dengan materi perubahan lingkungan. Pengembangan ini 

menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE. Tahapan pengembangan 

pada pengembangan e-modul terdiri dari lima bagian yaitu analisis, desain, 

pengembangan dan evaluasi. Peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai 

kebutuhan. E-modul yang dikembangkan valid dan praktis, berdasarkan evaluasi 

validator ahli serta penilaian siswa dan guru. Sementara itu, setiap tahapan 

pengembangan media yang dilakukan dengan analisis yang dihasilkan dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai aspek yang berkaitan dengan kebutuhan pembelajaran, karakteristik 

peserta didik, kondisi sekolah, serta permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran biologi. Selain itu, tahap ini juga berperan penting dalam 

pengumpulan informasi yang menjadi dasar bagi pengembangan produk, yaitu 

e-modul flipbook berbasis problem based learning pada materi perubahan 

lingkungan. Data yang dikumpulkan mencakup analisis kurikulum, kebutuhan 

peserta didik, serta analisis konsep, yang keseluruhannya digunakan sebagai 

landasan dalam merancang dan mengembangkan e-modul tersebut. 

a. Analisis Kurikulum 

Tujuan dilakukannya analisis kurikulum adalah untuk mengetahui 

apa saja yang perlu dicapai pada materi perubahan lingkungan. Kurikulum 
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yang digunakan di sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 

merdeka belajar. 

b. Analisis kebutuhan peserta didik 

Tujuan analisis ini adalah untuk menganalisis kebutuhan peserta 

didik sehubungan dengan bahan pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan. Analisis kebutuhan peserta didik inilah yang 

menjadi dasar peneliti untuk mengembangkan e-modul yang mudah 

dipahami dan menarik bagi siswa. Mengingat siswa saat ini belajar 

menggunakan teknologi, sehingga diperlukannya bahan pembelajaran yang 

dapat digunakan secara fleksibel dimana saja dan kapan saja. 

Berdasarkan hasil observasi di SMAS Muhammadiyah Lempangan 

Kab.Gowa, diketahui bahwa proses pembelajaran biologi masih 

menghadapi kendala dalam hal ketersediaan media pembelajaran. Media 

yang digunakan mayoritas berupa modul cetak, yang menyebabkan 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran belum berjalan secara 

maksimal. Padahal, pada era Society 5.0, guru dan siswa dituntut untuk 

lebih responsif terhadapa kemajuan tekonologi informasi, termasuk dalam 

memanfaatkan internet sebagai sumber belajar yang kaya akan perspektif 

dan informasi. Keterbatasan ini turut berdampak pada motivasi belajar 

siswa. Dari hasil observasi, ditemukan bahwa peserta didik diperbolehkan 

membawa dan menggunakan smartphone selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Hal ini memberikan peluang besar untuk mengintegrasikan 

bahan ajar berbasis digital kedalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pemgembangan e-modul dinilai sebagai solusi yang efektif untuk 

mendukung pembelajaran siswa kelas X di SMAS Muhammadiyyah 
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Lempangan Kab.Gowa. 

Selain itu, peserta didik juga menunjukkan ketertarikan terhadap 

modul digital yang menarik, interaktif dan dilengkapi gambar, video atau 

animasi serta dapat diakses melalui smartphone, kemudian penyajian 

materi yang mudah dipahami dan tidak terlalu teoritis, dengan pendekatan 

kontekstual. 

c. Analisis Konsep 

Tahap analisis konsep dilakukan dengan menyatukan bagian-

bagian pokok materi pembelajaran. Konsep materi e-modul mencakup 

seluruh materi yang berhubungan dengan perubahan lingkungan. Analisis 

konsep digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang 

dikembangkan dalam media yang disesuaikan dengan materi yang 

berorientasi problem based learning. Analisis konsep membuat peta 

konsep material seluler yang ditunjukkan pada gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 1 Peta Konsep Materi Perubahan Lingkungan 

                   (Sumber: peneliti) 
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2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap desain merupakan tahap penting dalam proses pengembangan e-

modul karena menjadi dasar dalam menentukan bentuk, struktur dan isi di 

dalam modul yang akan dirancangkan. Tingkat desain ini meliputi: 

a. Mempersiapkan referensi 

Setelah menyelesaikan tahapan analisis langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan referensi atau modul digital terkait produk pengembangan. 

Referensi ini digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi 

pembelajaran, memastikan keakuratan isi, serta menjaga kesesuaian materi 

dengan capaian pembelajaran dalam kurikulum. Langkah-langkahnya 

adalah peneliti mengumpulkan sumber-sumber seperti buku yang berkaitan 

dengan pengembangan bahan ajar modul digital, kemudian modul 

pembelajaran bilogi SMA untuk modul digital. 

b. Menyusun desain produk 

Dalam pembuatan desain produk dilakukan beberapa hal yang 

berkaitan dengan pengembangan materi pembelajaran e-modul. Tahapan 

awal perancangan produk e-modul meliputi pencocokan dengan materi 

berdasarkan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka belajar. Selain itu 

pada penyusunan e-modul dengan menggunakan aplikasi canva. 

Desain produk pengembangan e-modul terdiri dari cover depan, 

kata pengantar, deskripsi modul, panduan penggunaan modul, 

pendahuluan, daftar isi, peta konsep, materi pembelajaran, glosarium dan 

daftar pustaka. Pada bagian pendahuluan terdiri atas kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, dan sintaks Problem based laerning. 

Sedangkan pada bagian materi pembelajaran terdiri atas pendahuluan, 
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uraian materi, dan aktivitas. Dibagian akhir terdapat glosarium atau kata-

kata penting yang ada di dalam materi, sehingga memudahkan siswa untuk 

memahami materi perubahan lingkungan. 

3. Tahap Development (Pengembangan e-modul berbasis PBL) 

Tahap ini merealisasikan desain yang telah dibuat pada tahap 

sebelumnya. Adapun langkah-langkah pengembangan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengembangan desain produk 

Proses pembuatan desain modul digital berbasis problem based 

learning pada materi perubahan lingkungan menggunakan aplikasi canva. 

Ukuran kertas yang digunakan adalah A4, ukuran dan jenis font yang 

digunakan Alegreya dan Alice. Berikut tampilan desain modul digital 

berbasis problem based learning pada materi perubahan lingkungan.  

Tabel 4. 1 Desain Pengembangan E-Modul Berbasis PBL 

No. Gambar Keterangan 

1.  cover 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Desain cover e-modul 

berbasis problem based 

learning menggunakan 

aplikasi canva dengan 

memuat materi perubahan 

lingkungan didalamnya 

terdapat judul materi, model 

pembelajaran, kelas, gambar 

yang terkait dengan 

perubahan lingkungan dan 

nama penulis. 
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2. Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata pengantar berisi uraian 

tentangg pengenalan materi 

perubahan lingkungan e-

modul berbasis problem 

based learning dan ucapan 

terima kasih penulis, serta 

tujuan dikembangkannya e-

modul agar pembaca (siswa) 

memahami konsep perubahan 

lingkungan selama 

mempelajari e-modul 

berbasisi problem based 

learning yang dikembangkan 

 

 

3. Deskripsi Modul  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi modul berisi 

informasi mengenai K.D. 

yang ada pada modul dan 

model pembelajaran yang 

digunakan serta penjelasan 

lain yang ada pada e-modul ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Panduan Pengguna Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panduan penggunaan modul 

berisi cara menggunakan 

modul digital yang 

dikembangkan 
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5. Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan berisi 

kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi dan 

sintaks model pembelajaran 

problem based learning yang 

ada pada modul digital yang 

dikembangkan 

 

 

 

 

 

 

6. Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar isi berisi informasi 

terkait halaman yang ada pada 

modul digital yang 

dikembangkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Peta Konsep Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta konsep berisi alur 

gambaran tentang poin materi 

yang akan dipelajari dalam 

modul digital yang 

dikembangkan 
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8. Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap kegiatan berisi  

gambaran materi yang akan 

dipelajari yang dapat 

memotivasi siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Uraian Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian materi berisi pokok 

pembahasan setiap kegiatan 

yang ada pada modul digital 

yang dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Tahap Orientasi Siswa Terhadap 

Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

memperkenalkan masalah 

nyata yang relevan dengan 

kehidupan siswa untuk 

memotivasi dan menarik 

perhatian mereka. 
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11.  Tahap Pengorganisasian Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dibagi ke dalam 

kelompok untuk berdiskusi, 

memahami masalah, dan 

merancang langkah 

penyelesaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. 
 

Tahap Penyelidikan Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengumpulkan 

informasi, mengeksplorasi 

solusi, dan menganalisis data 

yang berkaitan dengan 

masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Tahap Pengembangan dan 

Penyajian Hasil Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa menyusun hasil 

penyelidikan mereka dan 

menyajikannya dalam bentuk 

presentasi, laporan, atau 

produk lain. 
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14. Tahap Menganalisis dan 

Mengevaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa merefleksikan solusi 

yang ditemukan dan proses 

pembelajaran untuk 

peningkatan di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Glosarium  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Glosarium berisikan 

kumpulan daftar kata atau 

istilah penting yang terdapat 

pada modul ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar pustaka berisikan 

sumber referensi materi yang 

terdapat pada modul digital 

dan gambar-gambar yang 

berisikan sumber referensi 

materi yang terdapat pada 

modul digital ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Peneliti) 
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Setelah mengembangkan modul digital kemudian validator yang 

berpengalaman melakukan validasi pada produk untuk pertama kalinya, 

untuk menentukan tingkat kualifikasi materi pada modul digital secara 

menyeluruh. Aspek yang akan dievaluasi terdiri dari dua aspek utama, yaitu 

aspek materi dan aspek media 

b. Validasi  

Pada tahap validasi modul digital dan angket respon peserta didik 

dan guru biologi yang telah dikembangkan, terlebih dahulu divalidasi oleh 

ahli (dosen). Validator terdiri dari 2 dosem pendidikan biologi Universitas 

Muhammadiyah Makassar yaitu Ibu Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd. sebagai 

validator l dan Ibu Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd. sebagai validator ll. Hasil 

validasi oleh beberapa ahli kemudian dirata-rata dan hasilnya dicocokkan 

sesuai kategori yang telah ditentukan. 

Tujuan dari validasi ini yaitu untuk mengetahui kelayakan modul 

digital berbasis problem based learning dan angket respon siswa dan guru 

sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran dan untuk memperoleh 

masukan, saran, pendapat serta evaluasi terhadap modul digital dan angket 

respon yang telah dikembangkan. Sehingga modul digital dan instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini dapat bersifat valid atau layak untuk 

digunakan. Hasil validasi modul digital dan hasil validasi angket respon 

peserta didik dan guru biologi (pengguna) dijabarkan sebagai berikut:  
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Tabel 4. 2 Hasil Validasi Isi dan Konstruksi Modul Digital 

Jumlah Skor 
Validator l Validator ll 

83 83 

Skor Maksimal 176 

Rata-Rata 3,8 3,8 

Persentase 94% 

Kategori Sangat Valid 

(Sumber: Peneliti)  

 

Penilaian yang dianalisis oleh volidator l dan validator ll, terdapat 

hasil yang diperoleh selama validasi materi pembelajaran modul digital 

meliputi aspek modul. Berdasarkan hasil analisis data dari dua validator 

yaitu. Validator l dan validator ll, terdiri dari 22 pernyataan meliputi aspek 

materi dan media menghasilkan persentase sebagai berikut.  

V = 
166

 88
  x 100% = 94%  

Berdasarkan hasil rata-rata dari validator 1 diperoleh nilai 3,8 

dengan kategori sangat valid dan validator ll diperoleh nilai 3,8 dengan 

persentase 94% dalam kategori sangat valid. Maka modul digital yang 

dikembangkan sangat layak di uji coba kepada peserta didik dan dapat 

melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji kepraktisan setelah melakukan 

revisi berdasarkan saran dari para validator. 

c. Revisi 

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator, 

saran dan masukan dari setiap validator diterapkan pada digital yang 

dikembangkan agar modul digital ini dapat dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. Berikut perbaikan dari validator.  
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Tabel 4. 3 Desain Perbaikan dari Validator 

Prototype 1 Prototype 2 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi: 

Latar awal warnanya terlalu gelap 

dan terlalu simpel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sesudah revisi: 

Latarnya diganti menjadi lebih 

terang 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi: 

Peta konsep masih dengan latar 

yang gelap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sesudah revisi: 

Latar peta konsep diganti dengan 

warna yang lebih terang 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi: 

Warna latarnya terlalu gelap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sesudah revisi: 

Warna latar diganti dengan warna 

yang lebih cerah 
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Sebelum revisi: 

Bagian pendahuluannya masih 

belum lengkap, belum dilengkapi 

dengan sintak dari Promlem Based 

Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sesudah revisi: 

Setelah direvisi dan dimasukkan 

sintaks dari Problem Based 

Learning  

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi: 

Belum ada gambar pada materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah revisi: 

Ditambahkan gambar agar lebih 

menarik dan mudah dimengerti 

(Sumber:  Peneliti) 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi merupakan tahap untuk menguji cobakan produk 

melalui kuesioner kepada siswa dan guru mata pelajaran biologi menggunakan 

prototype 2. Tahap ini dilakukan peneliti untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kepraktisan bahan ajar oleh guru biologi dan peserta didik yang menjadi sampel 

penelitian. Tahap implementasi ini diikuti oleh 25 siswa dan 1 orang guru 

sebagai sampel. 
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5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi, yaitu tahap dimana produk dapat 

diuji dengan menyebarkan angket respon kepada siswa dan guru biologi dengan 

menggunakan prototype yang telah dimodifikasi untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan, peneliti melakukan tahap penerapan yang terdiri dari tanggapan 

guru biologi kelas X dan siswa kelas X terhadap kepraktisan modul digital. 

a. Analisis Kepraktisan Modul Digital oleh Guru 

Kegiatan uji coba praktisan dilakasanakan pada tanggal 21 Juli 

2025. Percobaan kepraktisan kepada 1 orang guru biologi kelas X. Data 

yang diperoleh dari hasil responden seperti berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Kepraktisan Modul Digital oleh Guru 

Total Jumlah Maksimal Rata-Rata 

72 80 3,55 

Presentase Kepraktisan 90% 

Kategori Sangat Praktis 

  (Dapat dilihat pada lampiran) 

Pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar modul digital oleh guru 

digunakan 20 pernyataan dengan persentase sebagai berikut: 

P = 
72

 80
  x 100% = 90%  

 Tabel 4.5. diperoleh hasil rata-rata oleh responden sebesar 3,55 

dengan presentase 90% menunjukkan respon kepraktisan oleh guru pada 

rentang 80% < P ≤  100%. Nilai tersebut berada pada rentang kategori sangat 

praktis. 

b. Analisis Kepraktisan Modul Digital Oleh Siswa 

Kegiatan uji coba praktisan dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 

2025. Jumlah peserta yang hadir dalam pembagian angket sebanyak 25 
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orang. Data yang diperoleh dari hasil responden seperti berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Kepraktisan Modul Digital oleh Siswa 

Total Jumlah Maksimal Rata-rata 

2.015 2.500 80,6 

Presentase Kepraktisan 81% 

Kategori Sangat Praktis 

(Dapat dilihat pada lampiran) 

pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar modul digital oleh peserta 

didik digunakan 25 pernyataan dengan persentase sebagai berikut: 

P = 
2015

 2500
  x 100% = 81%  

 Tabel 4.6. diperoleh hasil rata-rata oleh responden sebesar 80,6 

dengan presentase 81% menunjukkan respon kepraktisan oleh siswa pada 

rentang 80% < P ≤ 100%. Nilai tersebut berada pada rentang kategori 

praktis. Hal ini menunjukkan dari kedua sampel yaitu guru dan peserta didik 

terkait respon kepraktisan diperoleh kategori “Sangat Praktis” oleh guru dan 

kategori “Praktis” oleh peserta didik pada modul digital tersebut.  

B. Pembahasan 

Modul digital ini dikembangkan untuk memudahkan pembelajaran siswa 

yang dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Dalam pengembangan modul 

digital ini memiliki tujuan untuk menghasilkan materi pembelajaran berbasis 

problem based learning pada materi perubahan lingkungan yang bersifat valid dan 

praktis. Pengembangan modul digital ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi. 
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Pengembangan modul memiliki bebepara tahapan analisis seperti analisis 

kurikulum, analisis peserta didik dan analisis konsep. Pada tahap analisis 

kurikulum, sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi terhadap sekolah SMAS Muhammadiyyah Lempangang Kab.Gowa 

untuk mengetahui kurikulum apa yang digunakan di SMAS Muhammadiyyah 

Lempangan Kab.Gowa yaitu kurikulum merdeka. 

Oleh karena itu, peneliti menyusun modul digital dengan menyesuaikan 

materi yang terdapat dikurikulum merdeka. Kegiatan observasi yang dilakukan 

peneliti juga menganalisis kebutuhan siswa dalam pembelajaran SMAS 

Muhammadiyyah Lempangan Kab.Gowa khususnya pada mata pelajaran biologi 

perubahan lingkungan. Berdasarkan hasil observasi peneliti disampaikan bahwa 

SMAS Muhammadiyyah Lempangan Kab.Gowa yang memiliki kendala dalam hal 

ketersediaan media pembelajaran dan pembejalaran masih menggukan buku paket 

cetak sebagai acuan materi dalam proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran di kelas X SMAS Muhammadiyyah Lempangan 

Kab.Gowa guru biasanya hanya menggunakan media cetak seperti buku teks dan 

LKS (lembar kerja siswa) dalam pembelajarannya. Selain itu, hasil analisism 

kebutuhan siswa juga menunjukkan bahwa SMAS Muhammadiyyah Lempangan 

Kab.Gowa mempunyai sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, seperti 

jaringan yang lumayan baik dan memungkinkan penggunaan smartphone dan juga 

layar LCD. Terdapat beberapa siswa SMAS Muhammadiyyah Lempangan 

Kab.Gowa sudah memiliki perangkat elektronik yang dapat menunjang 

pembelajaran dengan lebih efektif, seperti telepon genggam atau laptop. Dari ketiga 

analisis diatas maka dapat dievaluasi sebagai untuk kirukulum merdeka dan 

memulai program mandiri, dalam proses pembelajaran tersebut guru lebih sering 
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menggunakan media pembelajaran seperti power point dan menggunakan buku 

cetak sehingga siswa kesulitan memahami materi karena banyaknya catatan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memandang perlu untuk 

mengembangkan materi perubahan lingkungan melalui modul digital berbasis 

problem based laerning sebagai upaya untuk mengatasi kendala dalam 

pembelajaran. Setalah menganalisis kebutuhkan siswa, kemudian dilakukan 

analisis konsep materi. Konsep materi yang dimaksud adalah materi perubahan 

lingkungan untuk siswa kelas X. Materi tersebut dikembangkan dalam bentuk 

modul digital pembelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum merdeka mata 

pelajaran biologi serta mengacu pada rencan pembelajaran mandiri. Penyusunan 

materi disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berlaku, 

sehingga mampu mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan kebutuhan 

belajar siswa secara mandiri.  

Tahap selanjutnya adalah perencanaan. Pada tahap ini materi pembelajaran 

modul digital disiapkan dan direncanakan. Diawali dengan tahap desain dan 

mencari sumber materi dalam modul digital. Penyusunan modul digitak ini terdiri 

dari bagian awal, bagian materi dan bagian akhir. Sampul luar yang memuat judul 

terdapat materi perubahan lingkungan, kelas X SMA/MA semester genap dan 

model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based Laerning serta terdapat 

nama penulis. Pada halaman selanjutnya yaitu kata pengantar yang berisikan uraian 

tentang pengantar modul digital dan ucapan terima kasih penulis serta tujuan dari 

modul digital yang dikembangkan agar pembaca (peserta didik) agar dapat 

memahami konsep perubahan lingkungan dengan mempelajari modul digital 

berbasis Problem Based Learning  yang dikembangkan. 
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Deskripsi modul digital berisi informasi terkait modul digital dengan 

menggunakan pendekatan problem based learning dan materi perubahan 

lingkungan. Kemudian panduan penggunaan modul berisi cara menggunakan 

modul digital yang dikembangkan. Halaman berikutnya pendahuluan berisi 

kompetensi dasar, indikator pencapaian dan sintaks model pembelajaran problem 

based learning yang ada pada modul digital yang dikembangkan. Selanjutnya daftar 

isi berisi informasi terkait halaman yang ada pada modul digital yang 

dikembangkan. 

Kemudian peta konsep berisi alur gambaran tentang poin materi yang akan 

dipelajari dalam modul digital yang dikembangkan. Bagian isi modul digital terdiri 

dari kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran serta uraian materi. Setiap 

kegiatan berisi gambaran materi yang akan dipelajari. Terdapat juga latihan soal 

serta kegiatan pembelajaran yang dikembangkan. Sub materi yang dibahas dalam 

modul digital ini adalah keseimbangan lingkungan dan keseimbangan komponen 

didalamnya, daya dukung lingkungan, gangguan keseimbangan dan pencemaran 

lingkungan. Materi ini disusun berdasarkan sintaks problem based learning, 

sehingga setiap bagian pembelajaran dirancang untuk mendorong siswa 

menemukan konsep secara mandiri. Soal-soal latihan yang diberikan juga 

disesuaikan dengan tahapan dalam problem based learning. Adapun soal-soal 

tersebut dirancang dalam bentuk permasalahan yang menarik, sehingga dapat 

memancing rasa ingin tahu tahu dan minat siswa untuk menyelesaikannya. Selain 

itu, terdapat pula soal-soal berbasis praktik yang bertujuan untuk melatih 

keterampilan siswa dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari secara 

langsung. Dengan demikian siswa tidak hanya memahami materi saja tetapi mampu 

mengaplikasikan ke kehidupan sehari-hari. 
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Bagian terakhir dari modul digitak ini terdiri dari glosarium, daftar pustaka, 

sumber rujukan materi serta gambar-gambar pendukung yang diperoleh dari 

berbagai sumber terpercaya di internet. Setelah itu peneliti menyusun kerangka 

acuan bahan ajar sebagai dasar pengembengan modul digital. Penyusunan materi 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Format penyajian materi dalam modul 

digital ini diselesaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi 

pembelajaran biologi kelas X. 

Peneliti menyusun beberapa instrumen untuk mendukung proses evaluasi 

modul digital yang dikembangkan. Adapun instrumen yang meliputi lembar 

validasi yang ditujukan kepada para ahli (validator) untuk menilai tingkat validasi 

bahan ajar serta angket kepraktisan yang diberikan kepada guru dan siswa guna 

mengukur sejauh mana modul mudah digunakan dan terapkan dalam pembelajaran. 

Setiap instrumen berisi sejumlah pernyataan yang dirancang untuk mengetahui 

kelayakan dan daya tarik modul digital. Instrumen ini menggunakan skala likert 

empat tingkat dengan penilaian dilakukan berdasarkan indikator-indikator yang 

telah ditetapkan.  

Alat penilaian validitas memuat indikator yang mencakup dua aspek luas, 

yaitu aspek modul dan juga aspek angket respon siswa. Secara materi, indikator 

evaluasinya adalah kesesuaian isi dan bahasa. Sedangkan dari segi angket respon 

siswa indikatornya adalah penggunaan perangkat lunak dan materi modul digital. 

Setelah mengetahui hasil evaluasi berdasarkan validator, maka materi pembelajaran 

modul digital dikembangkan sesuai saran dan kritik validator produk modul digital. 

Hasil perbaikan modul digital ini selanjutnya digunakan untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan dengan melakukan survei respon siswa dan guru biologi di 

SMAS Muhammadiyyah Lempangan Kab.Gowa. uji kepraktisan guru 
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menghasilkan presentase 90%, yang berada pada kategori “sangat praktis” 

sedangkan uji kepraktisan siswa menghasilkan presentase 81% yang berada pada 

kategori “sangat praktis”.  

Tahap pengembangan mareupakan bagian penting dalam proses penelitian 

dan pengembangan, dimana produk berupa modul digital mulai diuji dan 

disempurnakan. Pada tahap ini, modul digital yang telah disusun dikonfirmasi dan 

divalidasi oleh para ahli untuk memastikan kualitasnya. Validasi dilakukan oleh 

dua orang validator yang memiliki kompetensi dibidang pendidikan, khususnya 

dalam bidang biologi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh masukan, 

saran dan evaluasi dari para ahli seperti dosen, pelatih muapun praktisi pendidikan, 

terkait kalayakan isi, bahasa, penyajian dan aspek dari modul yang dikembangkan.  

Validasi merupakan tahap dimana formulir instrumen yang sesuai diisi oleh 

ahli. Pada penelitian ini validasi dilakukan oleh dua orang dosen Unismuh 

Makassar yaitu Ibu Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Nurul Magfirah, S.Pd., 

M.Pd. setelah melakukan validasi dari kedua validator maka diperoleh hasil bahwa 

produk modul digital ini valid berdasarkan instrumen penilaian yang telah diisi oleh 

validator l menghasilkan nilai rata-rata 3,8 dengan kategori “sangat praktis” dan 

validator ll menghasilkan nilai rata-rata 3,8 dengan kategori “sangat praktis”. Selain 

itu validator juga menyimpulkan dengan memilih opsi “dapat diterapkan dengan 

revisi kecil” pada pilihan instrumen validator.  

Modul digital ini memiliki sejumlah kelebihan yang memberikan 

kemudahan dalam proses pembelajaran, baik bagi siswa maupun bagi guru. Salah 

satu keunggulannya adalah kemudahan akses dan penggunaan, karena modul ini 

dapat dioperasikan melalui perangkat digital seperti hanphone, tablet atau laptop 

tanpa memerlukan buku pelajaran fisik. Hal ini membuat modul digital dapat 
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digunakan kapan saja dan dimana saja, baik didalam kelas maupun diluar 

lingkungan sekolah. Selain itu modul digital ini dirancang semenarik mungkin 

seperti penyajian materi yang dilengkapu dengan gambar vidoe maupun latihan soal 

yang membantu siswa memahami konsep yang sulit dengan lebih mudah, terutama 

dalam pembelajaran biologi. Dari sisi guru, modul digital sangat membantu dalam 

efesiensi proses pembelajaran. Guru tidak perlu mencetak materi dalam bentuk 

fisik, karena seluruh isi modul dapat dibagikan secara digital kapada siswa. Guru 

juga dapat dengan mudah melakukan pembaruan isi materi jika diperlukan. 

Kepraktisan modul ini telah dibuktikan melalui hasil angket respon siswa yang 

menunjukkan bahwa produk ini dinilai praktis dan mendukung proses pembelajaran 

yang lebih efesien. 

Hal ini sejalan oleh kemendikbud (2017)) bahwa modul digital merupakan 

sebuah tibentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke 

dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik, dimana 

setiap kegiatan pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan tautan link sebagai 

navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif untuk memperkaya 

pengalaman belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian (limatahu et al, 2017) bahwa 

modul digital dapat diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi atau pemahaman secara kognitif 

yang dimilikinya. 

Modul digital mempermudah siswa dalam mempelajari suati materi karena 

mudah dibawa dimana dan kapan saja. Hasil serupa juga disampaikan oleh peneliti  

(Yulinar, 2019) kelebihan media pendidikan atau modul digital ini adalah sangat 

cocok untuk belajar mandiri, karena dengan menggunakan android sendiri siswa 

tidak bosan membaca materi pendidikan. Materi pembelajaran modul digital 
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disusun secara sistematis dan dapat menggunakan modul digital secara manditi baik 

di sekolah maupun di rumah. 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan modul digital ini adalah 

aplikasi canva. Menurut (Irmawati et al, 2023) pemanfaatan modul digital dengan 

menggunakan aplikasi canva, dapat membantu guru atau pendidik dalam membuat 

media pembelajaran agar dapat membantu pendidik dalam proses pembelajaran 

berbasis teknologi, kreativitas, keterampilan dan keunggulan lainnya dengan 

menyajikan bahan ajar dan materi yang lebih menarik. 

Selain itu, terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

yang dikembangkan sekarang, khususnya dari segi materi dan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. Modul digital yang dikembangkan dalam penelitian 

ini telah disesuaikan dengan dua kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum 2013 

dan kurikulum merdeka. Sehingga lebih relevan terhadap kebutuhan pembelajaran 

disekolah saat ini. Tahapan pada setiap model pembelajaran bertujuan untuk 

membuat tampilan modul digital lebih menarik serta dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi terkait tujuan setiap tahapan. 

Setiap tahapan modul digital ini juga terdapat pertanyaan atau tugas untuk 

siswa terkait materi, disertakan dengan link dan QR. Kemudian modul digital ini 

juga memuat video penjelasan mengenai materi. Untuk media, modul digital ini 

dapat digunakan jika terkoneksi internet. Dengan koneksi internet, modul digital ini 

dapat terhubung langsung ke YouTube jika ingin menonton video materi. Namun 

jika tidak memiliki koneksi internet maka video tidak dapat diputar. Jadi modul 

digital ini perlu menggunakan jaringan internet jika dibuka melalui ponsel dan ingin 

menampilkan video. Modul digital ini dapat diakses melalui link atau kode QR. 

Kesulitan dalam menggambangkan modul digital ini terletak pada kurikulum yang 
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terdapat di dalamnya karena berisi materi kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. 

Serta desain yang harus dibuat semenarik mungkin dan petunjuk penggunaan yang 

harus jelas agar siswa tertarik untuk menggunakan modul digital ini. Saran untuk 

bahan ajar modul digital kedepannya yaitu dengan menggunakan pendekatan atau 

model-model pembelajaran yang lain dan juga aplikasi yang lebih menarik dan 

tampilan lebih bervariasi bagi siswa serta memudahkan guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian penelitian pengembangan, yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengembangan modul digital berbasis problem based learning pada materi 

perubahan lingkungan yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid 

dengan presentase 94% dari dua validator ahli. 

2. Pengembangan modul digital berbasis problem based learning pada materi 

perubahan lingkungan yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis 

berdasarkan analisis angket respon guru dengan memberikan 90% dan analisis 

angket respon siswa 81% yang termasuk kategori sangat praktis.  

B. Saran  

1. Guru disarankan untuk memanfaatkan modul digital berbasis problem based 

learning sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran biologi, khususnya 

materi perubahan lingkungan. 

2. Bagi siswa, modul digital ini dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran 

lebih efektif dan tidak membosankan 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya memasukkan variasi yang dikembangkan dalam 

bahan ajar ke dalam program yang digunakan sehubungan dengan isi materi.  
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RIWAYAT HIDUP 

 

 
Putrima, lahir pada tanggal 29 Maret 2003 di Pulau Doang-

Doangan Caddi. Anak ketiga dari empat bersaudara dari pasangan 

Ayahanda Sardawi dan Ibunda Jamsia. Penulis mulai menempuh 

pendidikan sekolah dasar pada tahun 2009 di SD Negeri 10 Doang-

Doangan Caddi dan tamat pada tahun 2015, pada tahun yang sama  

penulis melanjutkan pendidikannya di SMP Negeri 12 Satap Liukang Kalmas dan tamat 

pada tahun 2018. Kemudian melanjutkan pendidikan di tingkat menengah atas di SMA 

Negeri 17 Pangkep dan tamat pada tahun 2021. Dengan izin Allah SWT dan orang tua 

pada tahun 2021 penulis melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi pada Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyyah Makassar dan selesai tahun 2025.  

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT disertai doa kedua orang tua dan 

usaha tak terhingga dalam mengikuti perkuliahan selama kurang lebih empat tahun di 

Universitas Muhammadiyah Makassar dan dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Flipbook Berbasis Problem Based Learing pada Materi 

Perubahan Lingkungan Kelas X” 

 

 

 

 


